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STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO) 

Lampiran 9. SOP Terapi Jalan Kaki 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)  

TERAPI JALAN KAKI 

 
 

 

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES 

RIAU 
PRODI DIII KEPERAWATAN JURUSAN 

KEPERAWATAN 

 

 
 

 

PENGERTIAN 
Jalan kaki adalah olahraga aerobik yang paling sederhana, aman, murah, 

tidak perlu peralatan, atau menggunakan teknik tertentu. 

TUJUAN 

1. Mengoptimalkan status kesehatan 

2. Menurunkan kadar glukosa darah 

3. Melancarkan sirkulasi darah ke seluruh tubuh 

MANFAAT 

1. Menurunkan kadar glukosa darah 

2. Meningkatkan sensitivitas insulin 

3. Mampu meningkatkan aliran darah ke seluruh tubuh 

4. Memperbaiki efektivitas jantung dan paru-paru, membakar lemak 

dalam tubuh 

ALAT DAN 
BAHAN 

1. SOP 

2. Lembar Observasi 

3. Glukometer, lanset dan jarum 

4. Stopwatch 

PROSEDUR 
PELAKSANAAN 

A. Tahap Pra-Interaksi 

1. Mencuci tangan 

2. Menyiapkan peralatan dengan sistematis dan rapi 

 

B. Tahap Orientasi 

1. Mengucapkan salam dan memperkenalkan diri sebagai 

pendekatan terapeutik 

2. Menjelaskan tujuan, kontrak waktu dan prosedur tindakan pada 

klien / keluarga 

3. Menanyakan persetujuan dan kesiapan pasien sebelum prosedur 
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dilakukan 

4. Memberikan lingkungan yang aman dan tidak banyak kendaraan 

bermotor 

C. Tahap Kerja 

1. Memeriksa kadar gula darah sebelum terapi jalan kaki 

2. Melakukan latihan jalan kaki selama 30 menit dilakukan kali 

dalam seminggu 

3. Lakukan latihan fisik jalan kaki pada jalan yang mendatar 

4. Anjurkan responden untuk menjaga posisi tubuh dan kecepatan 

5. Hentikan terapi jalan kaki jika responden pusing 

atau sesak napas 

6. Memberikan waktu istirahat responden selama 3 menit 

7. Memeriksa kadar gula darah setelah melakukan terapi jalan kaki 

 

D. Tahap Terminasi 

1. Mengevaluasi hasil tindakan dan respon klien 

2. Menjelaskan bahwa tindakan sudah selesai dilakukan pada 

klien/keluarga dan menganjurkan klien untuk melakukannya di 

rumah 3 kali dalam seminggu 

Mendokumentasikan 
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STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO) 

Lampiran 10. SOP Pemeriksaan Kadar Glukosa Darah 

 
 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

 PENGECEKAN GLUKOSA DARAH 

 

 

 

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES 

RIAU 
PRODI DIII KEPERAWATAN JURUSAN 

KEPERAWATAN 

 

 

 

PENGERTIAN 

Gula Darah adalah gula yang terdapat di dalam darah yang terbentuk dari 

karbohidrat dalam makanan disimpan sebagai glikogen di hati dan di otot 

rangka. 

NILAI 

NORMAL 

GDS 

Normal: <140 mg/Dl 

Pre-diabetes: 140 – 199 mg/dL  

Diabetes: ≥ 200 mg/Dl 

TUJUAN   Mengetahui kadar gula darah sewaktu 

ALAT DAN 

BAHAN 

1. Glukometer 

2. Kapas alkohol / alcohol swab 

3. Stik GDA 

4. Lanset 

5. Lancing device 

6. Handscoon 

7. Bengkok / plastik 

8. Tempat sampah 

PROSEDUR 

PELAKSANAAN 

A. Tahap Pra-Interaksi 

1. Mencuci tangan 

2. Menyiapkan peralatan dengan sistematis dan rapi 

B. Tahap Orientasi 
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1. Mengucapkan salam dan memperkenalkan diri sebagai pendekatan  

terapeutik 

2. Menjelaskan tujuan, kontrak waktu dan prosedur tindakan pada 

klien / keluarga 

3. Menanyakan persetujuan dan kesiapan pasien sebelum prosedur 

dilakukan 

C. Tahap Kerja 

1. Memakai handscoon 

2. Dekatkan alat disamping responden 

3. Pastikan alat bisa digunakan 

4. Pasang stik GDA pada alat glucometer 

5. Memasukan lanset pada lancing dan mengatur ukuran jarum 

yangakan ditusuk 

6. Mengurut jari yang akan ditusuk (darah diambil dari salah satu 

ujung jari telunjuk, jari tengah, jari manis dari tangankiri/kanan) 

7. Mendesifeksi jari yang akan ditusuk dengan alcohol swab 

8. Arahkan lancing di jari tangan responden, dan tusukan, lepaslancing 

dan sedikit tekan hingga darah mengalir secara spontan 

9. Tempatkan ujung strip ke darah dan secara otomatisterserap 

kedalam strip 

10. Menutup bekas tusukkan dengan alcohol swab 

11. Alat glukometer akan berbunyi dan baca angka yang tertera 

padamonitor 

12. Keluarkan strip pada glukometer 

13. Membuka lancing dan mengambil lanset yang telah dipakai 

danmembuangnya pada benda tajam 

14. Membereskan alat 

15. Membuka handscoon 

16. Mencuci tangan 

D. Tahap Terminasi 

1. Mengevaluasi hasil tindakan dan respon klien 

2. Menjelaskan bahwa tindakan sudah selesai dilakukan pada 

klien/keluarga 

3. Mendokumentasikan 
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Lampiran 11. Lembar Observasi Pengukuran Gula Darah 

 

Lembar Observasi 
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 Lampiran 12. Informed Consent 
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)  

TERAPI JALAN KAKI 

 
 

 

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES 

RIAU 
PRODI DIII KEPERAWATAN JURUSAN 

KEPERAWATAN 

 

 
 

 

PENGERTIAN 
Jalan kaki adalah olahraga aerobik yang paling sederhana, aman, murah, 

tidak perlu peralatan, atau menggunakan teknik tertentu. 

TUJUAN 

1. Mengoptimalkan status kesehatan 

2. Menurunkan kadar glukosa darah 

3. Melancarkan sirkulasi darah ke seluruh tubuh 
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ALAT DAN 
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PROSEDUR 
PELAKSANAAN 
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dilakukan 

4. Memberikan lingkungan yang aman dan tidak banyak kendaraan 

bermotor 

C. Tahap Kerja 

1. Memeriksa kadar gula darah sebelum terapi jalan kaki 

2. Melakukan latihan jalan kaki selama 30 menit dilakukan kali 

dalam seminggu 

3. Lakukan latihan fisik jalan kaki pada jalan yang mendatar 

4. Anjurkan responden untuk menjaga posisi tubuh dan kecepatan 

5. Hentikan terapi jalan kaki jika responden pusing 

atau sesak napas 

6. Memberikan waktu istirahat responden selama 3 menit 

7. Memeriksa kadar gula darah setelah melakukan terapi jalan kaki 

 

D. Tahap Terminasi 

1. Mengevaluasi hasil tindakan dan respon klien 

2. Menjelaskan bahwa tindakan sudah selesai dilakukan pada 

klien/keluarga dan menganjurkan klien untuk melakukannya di 

rumah 3 kali dalam seminggu 

Mendokumentasikan 
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1. Mengucapkan salam dan memperkenalkan diri sebagai pendekatan  

terapeutik 

2. Menjelaskan tujuan, kontrak waktu dan prosedur tindakan pada 

klien / keluarga 

3. Menanyakan persetujuan dan kesiapan pasien sebelum prosedur 

dilakukan 

C. Tahap Kerja 

1. Memakai handscoon 

2. Dekatkan alat disamping responden 

3. Pastikan alat bisa digunakan 

4. Pasang stik GDA pada alat glucometer 

5. Memasukan lanset pada lancing dan mengatur ukuran jarum 

yangakan ditusuk 

6. Mengurut jari yang akan ditusuk (darah diambil dari salah satu 

ujung jari telunjuk, jari tengah, jari manis dari tangankiri/kanan) 

7. Mendesifeksi jari yang akan ditusuk dengan alcohol swab 

8. Arahkan lancing di jari tangan responden, dan tusukan, lepaslancing 

dan sedikit tekan hingga darah mengalir secara spontan 

9. Tempatkan ujung strip ke darah dan secara otomatisterserap 

kedalam strip 

10. Menutup bekas tusukkan dengan alcohol swab 

11. Alat glukometer akan berbunyi dan baca angka yang tertera 

padamonitor 

12. Keluarkan strip pada glukometer 

13. Membuka lancing dan mengambil lanset yang telah dipakai 

danmembuangnya pada benda tajam 

14. Membereskan alat 

15. Membuka handscoon 

16. Mencuci tangan 

D. Tahap Terminasi 

1. Mengevaluasi hasil tindakan dan respon klien 

2. Menjelaskan bahwa tindakan sudah selesai dilakukan pada 

klien/keluarga 

3. Mendokumentasikan 
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